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ABSTRAK : Selanjutnya, meningkatnya waktu pemeraman akan meningkatkan nilai stabilitas dan menyebabkan penurunan flow dalam 
semua campuran aspal emulsi. Setiap tahun jumlah angka kendaraan di Kota Makassar mengalami peningkatan sekitar 2% - 5%. Hingga 
Januari 2014, total jumlah kendaraan roda dua dan roda empat berkisar antara delapan ribu sampai sepuluh ribu unit (Sumber: Samsat 
Makassar, 2014). Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk mengetahui waktu tempuh perjalanan kendaraan adalah SIG (Sistem 
Informasi Geografis). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkatan kecepatan dan waktu tempuh kendaraan bermotor pada jalan 
arteri di Kota Makassar berbasis Sistem Informasi Geografis dengan menggunakan perangkat Quantum GIS. Hasil ini menunjukkan 
Kecepatan Kendaraan rata-rata pada ruas jalan arteri Kota Makassar menunjukkan bahwa hanya beberapa jalan yaitu: Dari Pemetaan 
kecepatan kendaraan rata-rata (Km/jam) terlihat bahwa, ruas jalan Ratulangi berwarna hijau tua merupakan ruas jalan yang memiliki 
kecepatan kendaraan rata - rata tertinggi dengan nilai kecepatan 50 - 60 (Km/jam). Sedangkan ruas jalan Antang, Sulawesi, berwarna 
ungu tua merupakan ruas jalan yang memiliki kecepatan kendaraan rata - rata terendah dengan nilai kecepatan 0 - 10 (Km/jam). 
Selanjutnya waktu tempuh kendaraan rata-rata pada ruas jalan arteri kota Makassar per seratus meter nya menunjukkan sebagian besar 
dari ruas jalan kota Makassar menunjukkan bahwa beberapa jalan seperti: Berdasarkan Gambar 4.5 pemetaan waktu tempuh kendaraan 
per 100 meter (dtk/100 m) terlihat bahwa, ruas jalan Rappocini raya, Somba Opu berwarna hijau tua merupakan ruas jalan yang memiliki 
waktu tempuh kendaraan rata-rata per 100 meter terlambat dengan nilai waktu tempuh 60 - 80 (dtk/100 m). Dan ruas jalan Veteran Utara, 
Veteran Selatan, Hertasning Raya, Nusantara, Sultan Alauddin, Penghibur berwarna ungu tua yang memiliki waktu tempuh tercepat 
dengan nilai waktu tempuh 0 - 20 (dtk/100 m). 
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TIME ANALYSIS OF MOTORCYCLE VEHICLE ON ARTERI ROAD NETWORK IN MAKASSAR 
CITY BASED SIG 
 
 
M. Isran Ramli(1), Mubassirang Pasra(1), F. F. Abidin(2). 
 
ABSTRACT : Every year the number of vehicle numbers in Makassar City has increased about 2% - 5%. Until January 2014, the total 
number of two-wheeled vehicles and four wheels ranged between eight thousand to ten thousand units (Source: Samsat Makassar, 2014). 
One technology that can be used to know the travel time of the vehicle is the GIS (Geographic Information System). This study aims to 
analyze the level of speed and travel time of motor vehicles on arterial roads in Makassar City based Geographic Information System 
using Quantum GIS device. These results indicate that the average vehicle speed on the Makassar City artery road indicates that only a 
few roads are: From the average vehicle speed mapping (Km / h) it is seen that the dark green Ratulangi road segment is a road segment 
that has an average vehicle speed - the highest rate with a speed of 50 - 60 (km / h). While the Antang, Sulawesi, dark purple streets are 
road segments that have the lowest average vehicle speed with a speed of 0 - 10 (Km / h). Furthermore, the average travel time of the 
vehicle on the Makassar City artery road per one hundred meters shows that most of Makassar road segment shows that some roads such 
as: Based on Figure 4.5 mapping of vehicle travel time per 100 meters (sec / 100 m) Rappocini highway, Somba Opu is a dark green 
road which has an average travel time per 100 meters with a travel time of 60 - 80 (sec / 100 m). And the North Veteran road, South 
Veteran, Hertasning Raya, Nusantara, Sultan Alauddin, the old purple Comforter who has the fastest travel time with a travel time of 0 - 
20 (sec / 100 m). 
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Setiap tahun jumlah angka kendaraan di 
Kota Makassar mengalami peningkatan sekitar 
2% - 5%. Hingga Januari 2014, total jumlah 
kendaraan roda dua dan roda empat berkisar 
antara delapan ribu sampai sepuluh ribu unit 
(Sumber: Samsat Makassar, 2014). Semakin 
banyaknya jumlah kendaraan tidak berbanding 
lurus dengan pertumbuhan jalan menjadi salah 
satu pendukung dari banyaknya masalah 
transportasi yang terakumulasi menjadi 
kemacetan. Masalah lalu lintas tersebut jelas 
menimbulkan kerugian yang sangat besar pada 
pemakai jalan, terutama dalam hal pemborosan 
bahan bakar, pemborosan waktu (tundaan), dan 
juga rendahnya kenyamanan. 
Ruas-ruas jalan arteri primer di Kota 
Makassar mengalami permasalahan transportasi 
yang hampir sama. Arus lalu lintas yang tidak 
stabil dan volume lalu lintas pada jam puncak 
seringkali melebihi kapasitas jalan sehingga 
menimbulkan kemacetan lalu lintas yang 
berdampak sistemik bagi para pengguna jalan. 
Pada akhirnya, hal tersebut membuat waktu 
tempuh perjalanan (travel time) menjadi tidak 
menentu pula (tidak reliable), terkadang travel 
time bisa cepat sesuai rasionalitas jarak dan 
kecepatan, namun lebih sering travel time tiba-
tiba menjadi sangat lambat atau lama akibat 
perilaku-perilaku berlalu lintas tersebut di atas. 
Salah satu teknologi yang dapat digunakan 
untuk mengetahui waktu tempuh perjalanan 
kendaraan adalah SIG (Sistem Informasi 
Geografis). Murray (1999) mengemukakan SIG 
sebagai sistem informasi yang digunakan untuk 
memasukkan, menyimpan, memanggil kembali, 
mengolah, menganalisis dan menghasilkan data 
bereferensi geografis atau data geospatial, untuk 
mendukung pengambilan keputusan dalam 
transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum 
lainnya. Dengan dikembangkannya pemanfaatan 
SIG untuk bidang transportasi diharapkan dapat 
menjadi bahan inventarisasi transportasi publik 
dan paling penting dapat menjadi acuan analisis 
kawasan macet di berbagai daerah Indonesia, 
khususnya Kota Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis tingkatan kecepatan kendaraan 
bermotor dan waktu tempuh perjalanan 
kendaraan bermotor pada jalan arteri di Kota 
Makassar berbasis sistem informasi geografis 
menggunakan perangkat Quantum GIS. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Klasifikasi Jalan 
Klasifikasi menurut kelas jalan berkaitan 
dengan kemampuan jalan untuk menerima beban 
lalu lintas yang dinyatakan dalam muatan sumbu 
terberat (MST) dalam satuan ton, dan 
kemampuan jalan tersebut dalam menyalurkan 
kendaraan dengan dimensi maksimum tertentu. 
 
Tabel 1. Klasifikasi jalan secara umum menurut 
kelas, fungsi, dimensi kendaraan maksimum dan 
muatan sumbu terberat (MST) 
Sumber : Geometri Jalan Perkotaan, 2004 
2.2. Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Aronaff (1989), SIG adalah system 
informasi yang didasarkan pada kerja computer 
yang memasukkan, mengelola, memanipulasi 
dan menganalisa data serta member uraian. 
Sedangkan menurut Gistut (1994), SIG adalah 
system yang dapat mendukung pengambilan 
keputusan spasial dan mampu mengintegrasikan 
deskripsi-deskripsi lokasi dengan karakteristik-
karakteristik fenomena yang ditemukan dilokasi 
tersebut. SIG yang lengkap mencakup 
metodologi dan teknologi yang diperlukan, yaitu 
data spasial perangkat keras, perangkat lunak dan 
struktur organisasi. 
Sistem Informasi Geografis atau disingkat 
SIG dalam bahasa Inggris Geographic 
Information System (GIS) merupakan sistem 
informasi khusus yang mengelola data yang 
memiliki informasi spasial (bereferensi 
keruangan). Atau dalam arti yang lebih sempit 
adalah sistem komputer yang memiliki 
kemampuan untuk membangun, menyimpan, 
mengelola dan menampilkan informasi 
bereferensi geografis atau data geospasial untuk 
mendukung pengambilan keputusan dalam 
perencanaan dan pengelolaan suatu wilayah, 
misalnya data yang diidentifikasi menurut 
lokasinya, dalam sebuah data base (Adam, 2012).  
2.3. Pengolahan Informasi Spasial Berbasis 
GIS Open Sources 
Pengolahan SIG yang difungsikan dengan 
perangkat lunak komputer (software), salah 
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satunya dengan penggunaan Quantum GIS. 
Menurut Adam (2012) Quantum GIS (QGIS) 
merupakan Aplikasi yang dapat menyediakan 
data, melihat, mengedit dan kemampuan analisis. 
Quantum GIS berjalan pada system operasi yang 
berbeda termasuk Mac OSX, Linux, UNIX, dan 
Microsoft Windows. QGIS menyediakan semua 
fungsionalitas dan fitur-fitur yang dibutuhkan 
oleh pengguna GIS pada umumnya. 
Menggunakan plugins dan fitur inti (core 
features) dimungkinkan untuk menvisualisasi 
(meragakan) pemetaan (maps) untuk kemudian 
diedit dan dicetak sebagai sebuah peta yang 
lengkap. Pengguna dapat menggabungkan data 
yang dimiliki untuk dianalisa, diedit dan dikelola 
sesuai yang diinginkan. Fitur inti yang digunakan 
dalam pengolahan data spasial berupa : 
a. Layer 
Layer atau lembar kerja yang dioprasikan 
untuk membedakan lembar kerja yang satu 
dengan yang lainya 
b. Vector 
Berupa pengolahan garis, titik kordinat, dan 
area pada peta. 
c. Raster 
Berupa pengolahan gambar yang sudah ada 
kemudian ditimpah kedalam peta baru. 
d. Print composer 
Penyusunan peta berupa skala, arah mata 
angin, legenda, dan judul peta yang telah 
dikelolah sebelumnya untuk disimpan atau 
diprint. 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Tahapan Penelitian   
Penelitian ini merupakan penelitian 
survey deskriptif untuk mengetahui waktu 
tempuh kendaraan bermotor diruas jalan yang 
berada di KotaMakassar. Waktu pelaksanaan 
survei dan pengambilan data dilakukan selama 2 
bulan, mulai dari tanggal 23 September 2016 
sampai 23 November 2016. Pengambilan data 
dilakukan pada hari kerja dan hari libur dengan 
tiga tahap yaitu pada periode jam puncak pagi 
pukul 07.00- 09.00 WITA, periode jam puncak 
siang 11.00-13.00 WITA, periode jam puncak 
sore pukul 15.00-17.00 WITA. 
Tahap penelitian yang dibutuhkan untuk 
mengatur perencanaan dan pelaksanaan. 
Metode penelitian member tuntunan mengenai 
proses,cara mengukur dan mengumpulkan data. 
Dalam metode penelitian terdapat informasi 
yang menentukan langkah-langkah kegiatan 
yang perlu dilakukan. Untuk mencapai tujuan 
dan sebagai kerangka pemikiran dari penelitian 
ini telah direncanakan metode penelitian dengan 
bagan alir dengan empat tahap yaitu tahap studi 
pendahuluan, tahap persiapan peralatan, bahan, 
dan sumber daya manusia, tahap pengumpulan 
atau survey dan kompilasi data, dan juga tahap 
analisa data dan permodelan. Tahapan 
pelaksanaan dalam penelitian ini terdiri atas 
empat tahapan yaitu, tahapan pendahuluan, 
tahapan persiapan alat dan bahan, tahapan 
pengambilan data atau survei, dan tahapan 
analisis data. 
Proses penyiapan alat dilakukan untuk 
survei pengambilan data baik data primer 
maupun sekunder. Adapun peralatanyang 
disiapkan yaitu antara lain Kendaraan Ringan, 
Sepeda Motor, GPS etrex 10, Aplikasi Android 
Speedometer, Microsof office word, Microsoft 
office excel, Google Earth, Baterai, dan Rol 
Meter. 
Setelah melakukan survey dilapangan, 
maka data yang ada dikumpulkan dan diolah 
kemudian dianalisis untuk memperoleh 
kesimpulan yang sesuai dengan kondisi actual 
yang ada dilokasi survei. Tahapan analisis data 
yang dilakukan adalah dengan mengelola data 
dari hasil tinjauan lokasi dan pengumpulan data 
waktu tempuh kendaraan jalan kota Makassar 
dalam program Microsoft Excel, kemudian data 
di masukkan pada program Quantum GIS (QGIS) 
dengan cara membuat formulasi data sebagai 
bahan analisa untuk mengetahui waktu tempuh 
kendaraan bermotor secara spasial. Gambar 1 dan 
Gambar 2 masing-masing memperlihatkan lokasi 
survei waktu tempuh kendaraan bermotor dan 
skema dari penelitian ini. 
 
 Gambar 1.  Lokasi survei waktu tempuh 
kendaraan bermotor 
 
Gambar 2.  Skema penelitian 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Profil Jaringan Jalan 
Peta Administrasi Kota Makassar 
digunakan untuk membuat pemetaan profil 
jaringan jalan, dan selanjutnya digunakan untuk 
memetakan hasil analisa waktu tempuh 
kendaraan bermotor. Gambar 3 memperlihatkan 
peta jaringan jalan Kota Makassar. Dari Gambar 
3 terlihat lokasi pengambilan data waktu tempuh 
kendaraan di beri warna coklat muda. 
 
 
Gambar 3. Peta jaringan jalan 
 
4.2. Profil Atribut Geometrik Jalan 
a. Panjang Jalan 
Gambar 4 memperlhatkan pemetaan 
panjang jalan di lokasi survei. 
 
Gambar 4. Pemetaan panjang jalan 
b. Lebar Jalan 
Gambar 5 memperlhatkan pemetaan lebar 




Gambar 5. Pemetaan lebar jalan 
 
Seperti yang terlihat pada Gambar 5 
terlihat bahwa lebar jalan dalam satu ruas jalan 
bervariasi, ukuran lebar jalan ruas A.P Pettarani 
dan Boulevard memiliki warna hijau yang berarti 
kategori ruas jalanyang paling lebar dengan nilai 
ukuran lebar 20-25 meter. Dan ruas jalan yang 
lain memiliki warna yang berbeda setiap ruasnya, 
hal tersebut menandakan bahwa ruas jalan dibagi 
per segmen berdasarkan setiap perubahan 
dimensi jalan. 
 
c. Kecepatan Kendaraan 
Gambar 6 memperlhatkan pemetaan 
kecepatan kendaraan di lokasi survei. 
 
 
Gambar 6. Pemetaan kecepatan kendaraan 
d. Waktu Tempuh Rata-Rata Kendaraan 
Waktu tempuh rata-rata kendaraan dibagi 
atas 3 bagian yaitu waktu tempuh rata-rata 
kendaraan jam puncak pagi, siang dan sore hari. 
 
1. Waktu tempuh rata-rata kendaraan jam 
puncak Pagi 
Gambar 7 memperlihatkan pemetaaan 
waktu tempuh kendaraan pada jam puncak pagi 
hari. 
 
Gambar 7. Pemetaan waktu tempuh kendaraan 
pada pagi hari 
 
2. Waktu tempuh rata-rata kendaraan jam 
puncak Siang 
Gambar 8 memperlihatkan pemetaaan 
waktu tempuh kendaraan pada jam puncak siang 
hari. 
 
Gambar 8. Pemetaan waktu tempuh kendaraan 
pada siang hari 
3. Waktu tempuh rata-rata kendaraan jam 
puncak Sore 
Gambar 9 memperlihatkan pemetaaan 
waktu tempuh kendaraan pada jam puncak sore 
hari. 
 
Gambar 9. Pemetaan waktu tempuh kendaraan 
pada sore hari 
 
Data tersebut dianalisa pada Qgis untuk 
mengkategorikan waktu tempuh kendaraan per 
100 meter tiap periode waktu jam puncak 
kendaraan rata-rata, dengan memetakan 
berdasarkan warna pada ruas jalan. Akhirnya 
menghasilkan perbedaan waktu tempuh 
kendaraan rata-rata tiap jam puncak. 
Berdasarkan Gambar pemetaan waktu 
tempuh kendaraan rata-rata per 100 meter 
(dtk/100m) terlihat bahwa waktu tempuh 
kendaraan rata-rata pada jam puncak pagi terlihat 
pada ruas jalan Antang raya memiliki nilai waktu 
tempuh 60 - 80 (dtk/100m). Sementara untuk 
waktu tempuh terendah yaitu 0 - 10 
(dtk/100m)terjadi pada jam puncak siang dan jam 
puncak sore di jalan Boulevard, Nusantara dan 




Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa : 
1. Kecepatan Kendaraan rata-rata pada ruas 
jalan arteri Kota Makassar menunjukkan 
bahwa hanya beberapa jalan yaitu: Dari 
Pemetaan kecepatan kendaraan rata-rata 
(Km/jam) terlihat bahwa, ruas jalan 
Ratulangi berwarna hijau tua merupakan 
ruas jalan yang memiliki kecepatan 
kendaraan rata - rata tertinggi dengan nilai 
kecepatan 50 - 60 (Km/jam). Sedangkan 
ruas jalan Antang, Sulawesi, berwarna ungu 
tua merupakan ruas jalan yang memiliki 
kecepatan kendaraan rata - rata terendah 
dengan nilai kecepatan 0 - 10 (Km/jam). 
2. Selanjutnya waktu tempuh kendaraan rata-
rata pada ruas jalan arteri kota Makassar per 
seratus meter nya menunjukkan sebagian 
besar dari ruas jalan kota Makassar  
menunjukkan bahwa beberapa jalan seperti: 
Berdasarkan Gambar 7 pemetaan waktu 
tempuh kendaraan per 100 meter (dtk/100 
m) terlihat bahwa, ruas jalan Rappocini raya, 
Somba Opu berwarna hijau tua merupakan 
ruas jalan yang memiliki waktu tempuh 
kendaraan rata-rata per 100 meter terlambat 
dengan nilai waktu tempuh 60 - 80 (dtk/100 
m). Dan ruas jalan Veteran Utara, Veteran 
Selatan, Hertasning Raya, Nusantara, Sultan 
Alauddin, Penghibur berwarna ungu tua 
yang memiliki waktu tempuh tercepat 




1. Penelitian ini bisa dikembangkan lebih 
lanjut dengan ditambahkan aplikasi-aplikasi 
atau  fitur  seperti  pencarian  jalan  
alternative saat berada dalam kawasan jalan 
macet. 
2. Metode pengambilan data diharapkan 
menggunakan  metode lain yang memenuhi 
kriteria sehingga hasil dari pengambilan data 
penelitian ini dapat dibandingkan dengan 
metode pengambilan data lainnya. 
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